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Tidak sedikit orang yang takut menjadi tua. Mereka menempuh berbagai cara untuk menundanya, 
mulai dari minum jamu tradisional sampai menjalani operasi plastik. Menjadi tua diidentikkan dengan 
kelemahan dan keterbatasan, masa yang tidak produktif. Orang tua juga dapat dilanda perasaan tidak 
dibutuhkan lagi. Masa tua menjadi bayangan yang menggentarkan. 
 
Pemazmur juga mengalami ketakutan itu. Ia pun memohon agar Tuhan tidak membuang dan 
meninggalkannya. Ia khawatir hidupnya menjadi hampa jika Tuhan tidak lagi peduli kepadanya. Ia 
menantikan pertolongan dan perlindungan Tuhan dari musuh dan tantangan hidup yang muncul 
pada masa tuanya. Ya, tantangan hidup pada masa tua bisa jadi semakin kompleks, bukannya semakin 
mudah. Betapa menggentarkan jika kita harus menghadapinya seorang diri. Syukurlah, pemazmur 
mendapati bahwa Allah setia menyertainya sampai masa putih rambutnya. 
 
Tentunya ada di antara kita yang tengah bergumul seperti itu. Kita cemas menyongsong masa tua. 
Obat penawar yang paling ampuh adalah dengan memandang kepada Tuhan: bahwa Dia senantiasa 
menyertai kita. Dari situ kita dapat belajar melihat sisi indah masa tua. Oleh penyertaan-Nya, kita 
dapat terus berbuah dan berkarya bagi kerajaan-Nya, dengan cara yang berbeda, dengan cara yang 
unik, yang tidak dapat ditawarkan oleh mereka yang lebih muda. Bukankah telah banyak pengalaman 
dan hikmat yang Tuhan singkapkan kepada kita, yang dapat kita bagikan kepada generasi berikutnya? 
 

ALLAH ADALAH ALLAH YANG KEKAL. 
APA SULITNYA DIA MENYERTAI KITA SEPANJANG HAYAT? 

 


